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ABSTRAK

Fenti Amelia Sari (2014) :Pengembangan Multimedia Interaktif Dalam

Pembelajaran M engoper asikan Sistem
Pengendali Elektronik di SMK Negeri 1
Padang.

Pembimbing : (1) Drs. Azwir Sahibuddin, M.Pd (1) Fivia Eliza, S.Pd, M .Pd

Penelitian ini dilatarbelangi oleh hasil belgjar siswa yang dibawah KKM
pada mata pelgjaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronik yang salah
satunya disebabkan oleh penggunaan media yang kurang tepat, seperti
penggunaan media presentasi Powerpoint. Media ini digunakan untuk membantu
guru dalam penyampaian materi secara searah (teacher centered). Hal ini
mengakibatkan siswa cenderung mengeluh bosan dan mengantuk dalam proses
pembelgaran. Oleh sebab itu, perlu pengembangan media yang mampu
berinteraks dengan siswa dan dapat digunakan siswa secara mandiri dalam
pembelgaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronik. Tujuan penelitian
ini adalah melihat validitas, praktikalitas dan efektifitas Multimedia Interaktif
dalam pembelgjaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model
pengembangan 4D model yang terdiri dari 4 tahap yaitu Define, Desain, Develop
dan Dessiminate. Sedangkan tahap keempat tidak dilaksanakan karena
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Xl
TITL-B SMK Negeri 1 Padang yang terdiri dari 27 orang siswa. Pengujian
instrument dilakukan pada siswa kelas X1 TITL-A SMK Negeri 1 Padang.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar validasi yang
diberikan kepada 3 orang ahli yang terdiri dari 2 orang dosen dan 1 orang guru
mata pelgjaran, angket praktikalitas yang diberikan kepada guru dan 27 orang
siswa, dan tes hasil belgar (Postest) yang diberikan kepada siswa setelah
menggunakan Multimedia Interaktif. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
statistic sederhana dengan kategori masing-masing.

Dari hasil andisis data didapatkan kesimpulan bahwa Multimedia
Interaktif yang dikembangkan dikategorikan Valid dengan tingkat kevalidan dari
validator 1 adalah 92,64%, validator 2 adalah 86,76%, dan Validator 3 adalah
97,05%. Hasil pengujian praktikalitas didapatkan kesimpulan bahwa Multimedia
Interaktif yang dikembangkan dapat dikategorikan sangat praktis dengan tingkat
kepraktisan dari guru adalah 95,83% dan dari siswa diperoleh tingkat kepraktisan
89%. Adapun dari hasil pengujian efektifitas didapatkan kesimpulan bahwa
Multimedia Interaktif yang dikembangkan efektif digunakan sebagai salah satu
media pembelgjaran dengan ketuntasan klasikal siswa pada submateri SCR adalah
96,3% dan pada submateri UJT adalah 88,9%. Dengan demikian dapat
dissmpulkan bahwa Multimedia Interaktif yang dikembangkan merupakan media
yang valid, praktis, dan efektif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Pembangunan pendidikan merupakan bagian penting dan sebagai
upaya menyeluruh, serta sungguh-sungguh untuk meningkatkan harkat dan
martabat bangsa. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengamanatkan : Sistem pendidikan nasional harus
mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu
serta relevans dan efisiens mangjemen pendidikan untuk menghadapi
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan lokal, nasional, dan global
sehingga perlu dilakukan pembaruan pendidikan secara terencana, terarah dan
berkesinambungan.

Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu proses yang
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia itu
sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia, maka pemerintah terus berupaya mewujudkan amanat tersebut
melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas
antara lain melalui pengembangan, perbaikan kurikulum dan sistem evaluas,
perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi gar, serta
pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya.

Kualitas pendidikan juga sangat ditentukan oleh proses belgjar
mengajar yang berlangsung di ruang kelas. Mengenai hal ini Undang-undang
Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2013 menyatakan
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bahwa pembelgaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan
sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar. Guru sebagai pendidik adalah
orang yang akan mengembangkan suasana belgar bagi siswa untuk mengkaji
materi pelgjaran, mengekspresikan ide-ide kreatifnya, dan menumbuhkan
inovasi-inovasi baru.

Penggunaan media pembelajaran bukan hanya dapat menyebabkan
proses komunikasi antara guru dan siswa dapat terlaksana dengan baik dan
lancar, tetapi juga dapat merangsang siswa untuk merespon dengan cepat
tentang pesan yang disampaikan, sehingga berpengaruh pada hasil belgjar
siswa. Komputer dengan berbagai program yang dapat menampilkan banyak
media atau multimedia mempunyai potensi untuk menjadi alat pengajaran
karena memiliki berbagai kelebihan diantaranya mampu menyajikan objek-
objek bergerak dan memadukannya dengan suara, sehingga menjadikan
sebagai media yang menarik dan interaktif. Multimedia interaktif merupakan
media sangat komplek yang menggabungkan beberapa unsur media yang
melibatkan teks, grafis, gambar, foto, audio, video, dan animasi secara
terintegrasi yang memungkinkan pengguna dan media saling berinteraksi.
Selain itu, multimedia interaktif berbantuan komputer juga memiliki
kemudahan untuk diakses dan digunakan oleh siswa dan guru. Penggunaan
media pembelgaran berupa multimedia interaktif diharapkan mampu
menciptakan suasana belgjar efektif dan dapat memotivasi siswa sehingga

dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.



Pemanfaatan media pembelgjaran sudah banyak digunakan oleh guru
mata pelgjaran, namun masih berupa media yang membantu guru dalam
penyampaian materi secara searah (teacher centered). Hal ini menyebabkan
siswa cenderung mengeluh dan merasa bosan yang mengakibatkan siswa
kehilangan motivasi belgar yang mempengaruhi hasil belgar siswa
Keadaan seperti ini juga yang terjadi di SMK Negeri 1 Padang khususnya
pada mata pelgaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronik, yang
masih menggunakan media PowerPoint sebagai media presentasi guru dan
siswa mencatat sambil mendengarkan penjelasan dari guru. Guru hanya
memberikan rangkuman-rangkuman pelajaran kepada siswa dengan membaca
Power Point tanpa penjelasan lebih mendalam, sehingga siswa menjadi malas
berfikir dan cenderung menerima sgja. Hal ini juga tidak merangsang siswa
untuk mencari lebih banyak tentang materi yang disampaikan.

Dari hasil observasi dan pengamatan yang dilakukakan di SMK
Negeri 1 Padang di kelas XI program keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik pada mata pelgjaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronik,
ditemukan beberapa masalah diantaranya : materi yang dipaparkan bersifat
abstrak dalam artian materi yang dipelgari butuh penalaran yang tinggi dan
penggambaran secara nyata kepada siswa sehingga materi tersebut sulit
dipahami oleh siswa jika sumber hanya dari buku yang disedikan guru,
pembelgaran masih berfokus pada guru, jenis media yang digunakan oleh
guru adalah media papan tulis dan PowerPoint, siswa sulit memahami

pelgjaran yang diceramahkan, buku paket yang ada tidak seimbang dengan



jumlah siswa, guru tidak memanfaatkan komputer sebagai media
pembelgaran bagi siswa padahal keberadaan komputer memadai untuk
dijadikan sumber belgjar, dan siswa cenderung bosan dan pasif dalam
pembelgaran. Hal ini mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa tentang
materi pelgaran yang terlihat pada hasil belgar siswa pada mata pelgaran
Sistem Pengendali Elektronik di SMK Negeri 1 Padang, yang sebagian besar
masih berada dibawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 80, seperti pada
tabel 1.
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa Mata Pelgjaran Mengoperasikan

Sistem  Pengendali Elektronik Kelas X1 TITL SMK Negeri 1
Padang, Januari-Juni 2013.

Kelas Jumlah | Jumlah siswa dengan nilai Persentase

Siswa <80 >80 <80 | >80

XI TITL-A 25 14 11 56% | 44%

XITITL-B 22 14 8 63% | 37%
Jumlah 47 28 19

Sumber : Guru Mata Pelgjaran MSPEL di SMK Negeri 1 Padang.

Berdasarkan tabel 1 dapat kita lihat bahwa 11 orang (56%) siswa dari
25 orang siswa XI TITL-A dan 8 orang (37%) siswa dari 22 orang siswa XI|
TITL-B telah dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimum dalam mata
pelgjaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronik di SMK Negeri 1
Padang. Namun ketuntasan yang diperoleh oleh siswa tersebut, tidak
menutupi kenyataan bahwa masih ada 14 orang siswa (56%) dari 25 orang
siswa XI| TITL-A dan 14 orang (63%) dari 22 orang siswa X| TITL-B yang
masih memiliki kendala dalam belgjar sehingga belum bisa memenuhi kriteria

ketuntasan minimum yang ditentukan sekolah. Hal ini menunjukkan adanya



masalah dalam proses belgar menggar. Masalah dalam proses belgar
menggjar ini mempengaruhi pemahaman siswa yang otomatis juga
mempengaruhi keahlian yang akan diperoleh oleh siswa. Sedangkan Sekolah
Menengah Kejuruan menitikberatkan pendidikan agar siswa memiliki skill
atau kemampuan khusus dalam bidang yang digelutinya, Teknik Listrik
khususnya. Oleh Karena itu, perlu adanya inovasi dan kreatifitas yang
diharapkan mampu membantu siswa dalam belgjar dan mengoptimalkan
sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah.

Ketersediaan sarana dan prasarana berupa laboratorium komputer di
SMK Negeri 1 Padang belum bisa dimanfaatkan secara optimal sebagai
sumber belgar siswa. Penggunaan laboratorium komputer masih terbatas
untuk ekstrakurikuler dan pembelgaran untuk mata pelgjaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Dengan demikian, perlu adanya inovas
dan kreatifitas yang mengarah kepada pencapaian kompetensi siswa yaitu
pengendalian sebuah rangkaian atau alat menggunakan berbagai komponen
pengendali elektronik yang semuanya dipelgjari pada Mata Pelgjaaran Sistem
Pengendali Elektronik di SMK Negeri 1 Padang dengan menggunakan sarana
dan prasarana yang telah ada.

Pewujudan pencapaian kompetens siswa tersebut salah satunya dapat
berupa pembuatan dan pengembangan multimedia interaktif yang mampu
memvisualkan hal-hal yang abstrak dalam artian hal-hal yang butuh penalaran
yang tinggi dan penggambaran yang nyata yang sulit dipahami siswa pada

mata pelgjaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronik. Multimedia



tersebut menggunakan PowerPoint sebagai multimedia interaktif yang dapat
digunakan oleh siswa secara individual dengan sarana yang telah ada di
sekolah. Multimediainteraktif ini adalah multimedia berbasis CAl (Computer
Assisted Instruction). Multimedia pembelgjaran berbasis CAl ini memiliki
kemampuan dalam mengintegrasikan komponen warna, musik, dan animasi
grafik (graphic animation). Keberadaan animas dapat memperjelas uraian
konsep sehingga pemahaman konsep lebih mudah jika dibandingkan dengan
memakai sumber belgjar yang statis berupa buku teks, papan tulis, ataupun
media Power Point sebagai presentas guru. Media pembelgjaran berbasis CAl
ini juga mampu memberikan balikan (feedback) sehingga siswa dapat aktif
berinteraksi dengan media yang diproduksi.

Penggunaan multimedia pembelgaran interaktif yang dapat digunakan
untuk media pembelgjaran individual ini, diharapkan mampu meningkatkan
prestas belgjar siswa yang dapat dilihat dari hasil belgjar siswa. Bertolak dari
uraian-uraian diatas, perlu adanya pengembangan multimedia pembelgaran
interaktif untuk meningkatkan kompetens siswa pada pada pelgjaran Sistem

Pengendali Elektronik di SMKN 1 Padang.

. ldentifikasi Masalah.

Keberadaan SMK sebagai salah satu pendidikan formal yang
menitikberatkan pendidikan kepada kemampuan siswa atau keahlian siswa di
lapangan pekerjaan, menuntut siswa dapat memahami secara komprehensif
materi yang di gjarkan di SMK. Untuk mewujudkan hal itu, SMK masih

menghadapi beberapa permasalahan sebagai berikut :



Pertama, proses pembelgaran di SMK masih berfokus kepada guru.
Guru sebagai sumber belgjar dan guru sebagai pengendali proses belgjar dan
cenderung tidak melibatkan siswa, sehingga siswa kehilangan semangat dan
motivasi dalam belgjar. Disisi lain, siswa dituntut untuk memahami materi
yang diberikan untuk pembentukankan skill atau keahliannya. Hal ini seoalah
tidak berhubungan, sehingga muncul pertanyaan dapatkah terbentuk skill
siswa dengan kenyataan yang ada?

Kedua, penggunaan media pembelgjaran satu arah yang dominan
menggunakan media papan tulis dan media presentasi contohnya media
Power Point. Power Point dengan format presentasi yang dibacakan oleh guru
kepada siswa dan digunakan untuk membantu guru dalam menyampaikan
materi dan tidak berinteraksi dengan siswa, sehingga menjadikan siswa
cenderung bosan dalam belgar dan mengakibatkan prestasi belgjar siswa
rendah. Sedangkan PowerPoint dengan bebagai fiturnya seperti hyperlink dan
animasi mampu menjadi media yang interaktif dan dapat digunakan secara
individual untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

Ketiga, siswa kehilangan motivas dan semangat belgjar yang
mengakibatkan rendahnya prestasi belgjar siswa. Pembelgjaran menggunakan
metode ceramah dengan media papan tulis ataupun media presentas yang
tidak melibatkan siswa dalam pembelajaran mengakibatkan siswa kehilangan
motivas belgjar dan semangat belgjar karena merasa tidak dilibatkan dalam

proses belgjar mengajar.



Keempat, materi yang dipaparkan bersifat abstrak seperti pada mata
pelgjaran teori mengoperasikan sistem pengendali elektronik sehingga siswa
sulit memahaminya tanpa bantuan media yang mampu memperjelas materi
yang dipaparkan. Mata pelgaran Mengoperaskan Sistem Pengendali
Elektronik pada bagian teori merupakan sebuah mata pelgaran yang
membutuhkan visualisasi hal-hal abstrak. Ketika disgjikan dengan metode
ceramah tanpa bantuan media yang mampu menggambarkan secara jelas
melalui animasi kepada siswa, maka siswa sulit memahaminya.

Kelima, adanya sarana dan prasarana laboratorium yang belum
optimal digunakan. Adanya laboratorium komputer disetiap sekolah
diharapkan mampu memberikan ilmu dan informasi yang lebih bagi siswa
Namun, kenyataan dilapangan sangat berbeda. Laboratorium komputer hanya
digunakan untuk pelgjaran teknologi informas dan komunikasi, belum
optimal dijadikan sumber belgjar bagi siswa.

. Batasan Masalah.

Mengingat luasnya permasalahan yang terjadi pada mata pelgjaran
Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronik, dan untuk menghindari
penafsiran yang berbeda-beda serta untuk lebih menfokuskan masalah
penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada pengembangan multimedia
pembelgaran interaktif menggunakan softwere PowerPoint yang dapat
digunakan secara individual oleh siswa kelas X1 program studi Teknik

Instalas Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 Padang. Penelitian ini dibatas



hanya pada satu kompetensi dasar yaitu memahami data operasi sistem
pengendali elektronik yang terbatas pada pelgjaran teori sgja.
. Rumusan Masalah.

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan pada point
sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
mengembangkan multimedia interaktif pada Mata Pelgjaran Mengoperasikan
Sistem Pengendali Elektronik menggunakan PowerPoint yang valid, praktis
dan efektif ?

. Tujuan Pendlitian.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan Multimedia interaktif
pada Mata Pelgaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronik yang

valid, praktis dan efektif.

. Manfaat Pendlitian.

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa dapat mempermudah pemahaman mengenai Mata Pelgjaran
Sistem Pengendali Elektronik bagi siswa sekolah menengah kejuruan.

2. Guru mampu memvisualisasikan hal-hal yang masih abstrak dalam Mata
Pelgjaran Sistem Pengendali Elektronik melalui Multimedia Interaktif.

3. Bagi siswa apabila proses kegiatan belgar menggar berlangsung
multimedia pembelgjaran interaktif kemungkinan semangat belgjar akan
bertambah.

4. Bagi guru multimedia interaktif dapat menghemat waktu dan tenaga guru

dalam menyampaikan materi kepada siswa.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dirumuskan pada BAB 1V,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan sebuah produk Multimedia Interaktif yang
dikemas dalam bentuk CD dengan metode Exploratory Tutorial pada
mata pelgjaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronik, siswa
kelas X1 TITL-B SMK Negeri 1 Padang.

2. Hasil validasi Multimedia Interaktif dari 3 validator dapat disimpulkan
bahwa Multimedia Interaktif yang dikembangkan dikategorikan Valid
dengan tingkat kevalidan dari validator 1 adalah 92,64%, validator 2
adalah 86,76%, dan Validator 3 adalah 97,05%.

3. Hasil pengujian praktikalitas Multimedia Interaktif dari praktisi guru
dan siswa dapat dismpulkan bahwa Multimedia Interaktif yang
dikembangkan dapat dikategorikan sangat praktis dengan tingkat
kepraktisan dari guru adalah 95,83% dan dari siswa diperoleh tingkat
kepraktisan 89%.

4. Efektifitas Multimedia Interaktif diperoleh dari ketuntasan klasikal
siswa setelah menggunakan Multimedia Interaktif. Dalam penelitian ini
didapatkan ketuntasan klasikal siswa pada submateri SCR adalah 96,3%

dan pada submateri UJT adalah 88,9%. Dapat disimpulkan bahwa

71



72

multimedia yang dikembangkan efektif digunakan sebagai salah satu
media pembel g aran.
B. Saran.

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian sebagai tindak

lanjut penelitian dapat diungkap suatu saran sebagai berikut:

1. Hendaknya guru mengembangkan Media Pembelgjaran salah satunya
Multimedia Interaktif untuk membantu siswa dalam memahami materi
pembelgjaran.

2. Hendaknya pihak sekolah mengoptimalkan penggunaan sarana dan
prasarana laboratorium komputer untuk membantu terlaksana proses
belajar mengajar.

3. Hendaknya pihak sekolah memfasilitass guru untuk dapat
mengembangkan Media Pembelgaran salah satunya adalah
Multimedia Interaktif.

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat meneliti pada satu semester

dan mengembangkan multimediainteraktif lebih banyak lagi.
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